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ABSTRAK 

Faringitis adalah salah satu penyakit infeksi saluran pernafasan atas yang 

terjadi di seluruh dunia.  Puskesmas abang II menunjukan kasus faringitis 

dengan jumlah kasus 1.503 dan memasuki urutan penyakit 10 besar terbanyak 

yang menduduki urutan pertama pasien rawat jalan di puskesmas abanag II 

periode Januari – Desember 2018. Kebiasaan merokok adalah salah satu faktor 

yang berasal dari lingkungan luar pasien yang dapat meningkatkan risiko 

penyakit faringitis. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

kebiasaan merokok dengan kejadian faringitis pada remaja di puskesmas abang 

II. 

Desain Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode cross 

sectional, rancangan penelitian ini menggunakan kuesioner kebiasaan merokok 

berupa ceklist, teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenis 

nonprobability sampling yaitu Sampling purposive dengan jumlah 35 sampel.  

Hasil penelitian ini yaitu menggunakan salah satu uji statistik dengan Chi 

Square diperoleh nilai p value 0,004 lebih kecil dari taraf signifikan 0,05 yang 

artinya ada hubungan antara kebiasaan merokok dengan kejadian faringitis pada 

remaja di Puskesmas Abang II. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai bahan edukasi untuk pasien, keluarga dan masyarakat sebagai 

sumber informasi terutama para remaja perokok untuk menyadari bahwa 

merokok dapat mengakibatkan faringitis. 
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ABSTRACT 

Pharyngitis is one of the upper respiratory tract infections that occur 

throughout the world. Abang II Public Health Centre showed pharyngitis cases with 

1,503 cases and entered the top 10 disease sequences which ranked first for 

outpatients at Abang II Public Health Centre for the period January – December 

2018. Smoking is one of the factors originating from the patient's external 

environment that can increase the risk pharyngitis disease. The purpose of this study 

was to determine the correlation between smoking habits and the incidence of 

pharyngitis felt by adolescents at Abang II Public Health Centre. 

This research design was a quantitative research with cross sectional 

method, the design of this study used smoking habit questionnaires in the form of 

checklists, the sampling technique used a non-probability sampling technique, 

namely purposive sampling with a total of 35 samples. 

The results of this study used a statistical test with Chi Square obtained a p 

value of 0.004 which was smaller than a significant level of 0.05, which means that 

there was a correlation between smoking habits and the incidence of pharyngitis 

felt by adolescents at Abang II Public Health Centre. This study are expected to be 

used as educational materials for patients, families and the community as a source 

of information, especially adolescent smokers to realize that smoking can cause 

pharyngitis. 
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